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Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan dalam 

bentuk power poin, siswa mampu menemukan pokok 

pikiran dalam bacaan secara tepat. 

2. Dengan mencermati teks bacaan dalam bentuk power 

poin, siswa mampu membuat pertanyaan-pertanyaan 

sehubungan dengan bacaan secara tepat. 

3. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam 

kelompok melalui WA, siswa mampu melengkapi bagan 

dengan klasifikasi hewan berdasarkan jenis makanannya 

secara benar. 

4. Dengan menyanyikan lagu bertemakan hewan satu per 

satu melaui WA, siswa mampu mengenal perbedaan 

tangga nada mayor dan minor secara benar. 
 

 

1. Bahasa Indonesia 

2. IPA 

3. SBDP 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Pikiran Utama dan 

Informasi Penting itu apa 

ya? 

Pikiran utama adalah ide pokok yang mendasari suatu 

tulisan/ paragraf. Ide pokok bisa tercantum di satu 

kalimat, tetapi mungkin juga 2 atau lebih kalimat. 

Biasanya ada 1 yang memuat paling banyak inti 

paragraf. Kalimat utama adalah kalimat yang 

megandung ide pokok sehingga menjadi kalimat yang 

merupakan inti paragraf. 

Informasi penting adalah pesan – pesan yang memuat 

fakta – fakta penting yang di dapat dari suatu kejadian 

atau teks bacaan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk lebih memahami apa itu pikiran 

utama. 

Mari kita baca teks di bawah ini! 
 

Jenis – Jenis Ekosistem 

Pada dasarnya, ekosistem yang ada di dunia dibagi menjadi 

dua, yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan. Ekosistem 

alami terdiri atas ekosistem air dan ekosistem darat. Ekosistem 

air terdiri atas ekosistem air tawar dan ekosistem air asin. 

Ekosistem darat terdiri atas ekosistem hutan, padang rumput, 

padang pasir, tundra, dan taiga. Ekosistem buatan merupakan 

ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Sawah dan bendungan merupakan dua contoh 

ekosistem buatan 

Ekosistem air terdiri atas ekosistem air tawar dan 

ekosistem air asin. Ekosistem air tawar contohnya 

ekosistem danau, kolam, dan sungai. Ekosistem air 

tawar mendapatkan cukup sinar matahari. Tumbuhan 

yang paling banyak hidup pada ekosistem ini adalah 

ganggang. Ekosistem air asin contohnya ekosistem 

terumbu karang dan ekosistem laut dalam. Berbagai 

jenis ikan, kerang, koral, dan makhluk laut lainnya hidup 

pada ekosistem ini. Terdapat juga beberapa jenis 

hewan kecil dan tumbuhan alga yang dapat membuat 

sendiri makanannya. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekosistem darat contohnya ekosistem hutan hujan tropis, 

sabana, padang rumput, gurun, taiga, dan tundra. Ekosistem 

darat ini dibedakan oleh tingkat curah hujan dan iklimnya. 

Perbedaan tersebut menyebabkan jenis tumbuhan dan hewan 

yang ada di dalamnya juga berbeda. Tumbuhan seperti rotan 

dan anggrek, serta hewan seperti kera, burung, badak, dan 

harimau, berada pada ekosistem hutan hujan tropis. 

Ekosistem sabana memiliki curah hujan yang lebih rendah 

daripada ekosistem hutan hujan tropis. Hewan-hewan yang 

hidup di sabana antara lain berbagai jenis serangga dan 

mamalia seperti zebra dan singa. 

Ekosistem padang rumput memiliki curah hujan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan ekosistem sabana. Tumbuhan 

khas ekosistem adalah rumput. Hewan yang hidup pada ekosistem 

ini contohnya bison, singa, anjing liar, serigala, gajah, jerapah, 

kanguru, dan ular. Gurun merupakan ekosistem yang paling 

gersang karena curah hujan yang sangat rendah. Tumbuhan jenis 

kaktus yang memiliki duri untuk mengurangi penguapan banyak 

tumbuh di sini. Hewan-hewan yang bisa hidup pada ekosistem ini 

antara lain semut, ular, kadal, kalajengking, dan beberapa hewan 

malam lainnya 

Suhu pada ekosistem taiga sangat rendah pada musim dingin. 

Taiga biasanya merupakan hutan yang tersusun atas satu jenis 

tumbuhan seperti cemara, pinus, dan sejenisnya. Hewan seperti 

beruang hitam dan ajag, biasanya hidup di ekosistem ini. Tundra 

merupakan ekosistem yang dingin dan kering. Banyak jenis 

tumbuhan tidak bisa hidup pada ekosistem ini karena rendahnya 

suhu lingkungan sepanjang tahun. Akar-akar tanaman tidak dapat 

tumbuh pada suhu yang dingin. Tumbuhan jenis rumput tertentu saja 

yang mampu bertahan. Beberapa jenis burung bersarang di 

ekosistem tundra pada saat musim panas, seperti angsa dan bebek. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggolongan 

hewan 

berdasarkan 

jenis 

makanan 

 

Hewan Herbivora 

 

Hewan Omnivora 

 

 

Hewan Karnivora 

 

Kelompok hewan herbivor merupakan hewan yang 

makanannya berasal dari tumbuhan. Hewan ini memiliki 

susunan gigi yang khas. Gigi hewan ini terdiri atas gigi seri 

dan gigi geraham, dan tidak memiliki gigi taring. Gigi seri 

berada di depan dan tajam. Gigi ini berguna untuk 

memotong makanan. Sementara itu, gigi geraham 

berfungsi untuk menghaluskan makanan yang telah 

dipotong oleh gigi seri. Contoh hewan yang termasuk 

kelompok ini adalah sapi, kelinci, kerbau, dan rusa

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok hewan karnivor adalah kelompok hewan yang 

memakan hewan lain. Sebagian besar hewan yang termasuk 

di dalam kelompok ini merupakan hewan buas dan liar. 

Hewan ini harus berburu untuk mendapatkan makanan. Oleh 

karenanya, hewan ini memiliki gigi taring yang tajam dan 

kuat. Gigi taring berguna untuk merobek dan mengoyak 

mangsa. Hewan ini juga memiliki gigi seri yang tajam dan 

kuat meskipun berukuran kecil. Gigi ini juga berfungsi untuk 

memotong makanan. Hewan yang termasuk dalam kelompok 

ini adalah harimau, singa, anjing, buaya, dan ular. 

Kelompok hewan omnivor merupakan kelompok hewan 

yang makanannya berasal dari tumbuhan maupun hewan 

lain. Hewan omnivor memiliki susunan gigi tersendiri. Gigi 

seri, gigi taring, dan gigi geraham hewan ini berkembang 

dengan baik untuk menyesuaikan dengan makanannya. 

Gigi seri dan gigi taring digunakan ketika memakan 

makanan yang berupa hewan lain. Sementara itu, gigi 

seri dan gigi geraham digunakan ketika memakan 

makanan berupa tumbuhan. Orangutan, gorila, dan 

monyet, merupakan beberapa contoh hewan yang 

termasuk dalam kelompok ini. 



  
Tahukah kamu bahwa hewan sering dijadikan inspirasi 

oleh pengarang lagu untuk membuat sebuah lagu? Ada 

beberapa lagu Indonesia yang bertemakan hewan. 

Menurutmu, mengapa hewan dijadikan inspirasi untuk 

membuat lagu? Apakah tujuannya?  

 

Tahukah kamu? 

Lagu bertangga nada mayor adalah lagu yang mempunyai kesan 

riang gembira dan penuh semangat. 

Mari mengamati lagu di bawah ini 

https://youtu.be/j_t6A30wrzc 

https://youtu.be/ilKzRNYtYxU 

https://youtu.be/7YPaiOolF1g 

coba identifikasi apakah lagu  lagu di atas bernada mayor atau 

minor. 

Pelajari lagu di atas dan mulailah memainkannya dengan 

iringan alat music sederhana yang kamu miliki. 

 

https://youtu.be/j_t6A30wrzc
https://youtu.be/ilKzRNYtYxU
https://youtu.be/7YPaiOolF1g

